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Abstract

The eggplant is consuned and wsed in traditional medication, for example
to reduce mole desire. One of the solanum 's afkaloid which moy affect on
reproduction is selasodine , bt it ix still wnclear. This stuidy way conducted to
rrmvesiioale the effects of solasodine on sperm motifity and viability in odult
mce,

Pwemtyfive healthy mice, 3 months old and 37 - 43 gram of body weight
were wsed. They were divided into five groups. Each group consisted af five
mice. Group L comirel withowt any meatment (K1), group Il reatmens with
solvent of solasodine, polyvinyipirollidon 1% in aguedest (K2), group 111
rreatment with solosodine 87,61 mglgBwiday (P1), group IV, treatment with
solasodine 175,62 mgtkeBW/day (P2} and group V, rreatment with solasodine
263,43 mghgBRiday (P3). Treatmants were given in 36 dmyw. In the 37 day
mice were killad for evaluation of sperm maotility and viabifin. The result of
this study shows that sperm motifity and viability in all treatmen! groups were
stgnificantly reduced (Analvsis of Variance cintinued with feast significant
difference, p < 0,03).
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pstrak
- Terong banyak dikomsumsi magyarakat dan digunakan sebagai bahan obat
psional misalnya untuk menurunkan nafsu seks pria. Salah satu alkaloid solanum
e kemungkinan berpengaruh terhadap fungsi reproduksi adalah solasodin, tetapi
§ smimasih belum jelas dan perlu penelitian lebih kanjut, Penelitian ini dilakukan
sk mengetahui pengarub pemberian solasodin terhadap kualitas spermatozoa
;nj'ﬂmmilitas dan viabilitas spermatozoa mencit dewasa.
' Pigunakan 25 ekor mencit jantan umur 3 bulan, sehat, berat 37-45 gram. Mencit
bslompokkan menjadi 5 kelompok, tiap kelompok terdini dari 5 ekor mencit.
sompok I, kontrol tanpa perlakuan apapun (K1), kelompok 11, diberi larutan
hmylp}mﬂﬂun 1% dalam aguadest (K2), kelompok [T1, diberi perlakuan solasodin
57.81 me/kgBB/r (P1), kelompok IV, diberi solasodin dosis 175,63 mg/kgBR/
1 kelompok V diberi solasodin 263 43 mg/kgBB/hr. Perlakuan diberikan selama
ari kemudian pada hari ke-17 semua mencit dimatikan dan diambil cauda
isnya untuk pemeriksaan motilitas dan viahilitas spermatozoa. Hasil penelitian
kan bahwa pada semua kelompok perlakuan terjadi penurunan motilitas
ilitas spermatozoa secara bermakna {(Analisis varian dilanjutkan dengan uji
terkecil, p<0,05).
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Pendahuluan

Tanaman terong-terongan ( Solarpr) banyek terdapat di Indonesia. Tanaman
i tumbuh secara liar maupun sengaja ditanam untuk keperluan sehari-hari, Terong
banyak dikonsumsi oleh masyarakat sebagai lalapan manpun di buat sayur. Terong
telah larna dikenal pula sebagai salah satu bahan pengobatan tradisional, misalmya
digunakan sebagai obat batuk, obat sakit perot dan ohat untuk menjarangkan kelahiran
(Wijayakusuma dkk, 1994). Di kalangan masyarakat ada pendapat bahwa dengan
mengkonsumsi terong skan mengakibatkan badan lemas dan tidak berzairah, Soenarjo
(1986) melaporkan bahwa salah satu usaha untuk mengendalikan nafsu scks para
suami di pedesaan adalah dengan minum jamu temulawak dan makan dengan lauk
terong ungu (Solanum melongena). Fenomena ini cukup menarik untuk dikaji lebih
lanjut.

Tanaman solarum banvak mengandung alkaloid vang terdapat dalam bentuk
glikosidanya. Alkaloid tersebut dikenal sebagai solanin, tomatin dan solasodin (Hakim
dan Tatang, 1980). Diantara alkaloid ini yang kemungkinan berpengamuh terhadap
fungsi reproduksi adalah solasodin, Solasodin termasuk dalam golongan sapogenin
steroid. Srukturnya mirip dengan diesgenin dan mempunyai inti steroid yaitu
perhidrosiklopentancfenantren { Tarigan, 19807, Dari hasil penelitian Fasich {1981)
dilaperkan babwa solasodin mempunyai efek estrogenik pada tikus betina dewasa.
Hal ini juga dilaporkan oleh Istrivati (1943) yang meneliti pengaruh solasodin terhadap
perkembangan saluran telur puyvuh muda. Selain itu solasodin mempunyai efek
teratogenik pada embrio mencit (Soegivanto, | 983 ).

Penelitian pengaruh solasodin terhadap fungsi reproduksi pria masih sangat
jarang, Dixiter. al. {1989) memberikan solasodin kepada kera selama | 50 hari dan
ternyata menurunkan jumlah spermatidium dan spermatozoa secara bermakna,
Melabui studi uji hayati dilaporkan bahwa solasodin mempunyai sifat antiandrogenik.
Permasalahan yang timbul adalah bagaimanakah pengaruh solasodin terhadap
kualitas spermatozoa khususnya motilitas dan vizhilitas spermatozoa?

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengarh solasodin berbagai dosis terhadap
kualitas spermatozoa mencit dewasa khusnsnya motilitas dan viabilitas spermato-
zoat. Manfaat vang diharapkan dari penelitian ini adalah memben sumbangan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan terutama mengenai pengarul solasodin terhadap
kualitas spermatozoa.

Fungsi reproduksi pria diawali dengan proses spermatogenesis yaitu
perkembangan sel spermatogonium menjadi spermatozoon yang siap dilepaskan
ke lumen tubulus seminiferus. i dalam lemen tubulus seminiferus spermatozoa
bergerak secara pasif, Spermatozoa bergerak mengikuti aliran tubular den didoreng
aleh cilia dari sel epitel ductulus eferentia testis masuk ke epididymis. Di dalam
epididvmis kontraksi otot dinding epididymis secara reguler mendorong spermato-
zoa ke distal. Selama perjalanannya di epididymis, spermatozoa mengalami maturasi
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ehih lanjut schingga mempunyai kapasitas bergerak dan fertilisasi (Hadley, 1992;
funuera, er.al 1995),

~ Selama proses maturasi spermatozoa didalam epididymis, spermatozoa
penzalami perubahan secara struktural maupun fungsional yaitu: (1) maturasi dalam
- .- = metabolisme energi yang penting dalam mempertahankan motilitas, (2)
perubahan permukaan membran plasma yang penting bagi interaksi antara sperma-
"".-..- s dan ovum, (3) maturasi acrosoma dan enzim vang diperlukan dalam proses
fertilissi, (4) perubahan chromatinum nucleus dan {3) hilangnya oteplasmic droplet
Drgebin-Crist ef al,1988; Bedford,1975). Secara fungsional akan terbentuk
pasitas berperak dan fertilisasi (Bardin e al., 1988).

el epididymis mamalia bervariasi secara sitelogis, histokimia dan fungsional.
riasi ini beckaitan dengan proses maturasi spermatozoa. Androgen berperan dalam
Sfcrensiast sel dan  berlangsungnya fungsi sel-sel epididymis (Bedford,1975).
ik komponen dalam cairan epididymis vang berpengaruh selama proses maturasi
ﬂn.t.!ra lain carnifin, glycerylphosphorylchaling, inositol, Wa K dan Ca. Sekresi
-bahan tersebut oleh sel epitel epididymis sangat tergantung pada androgen
bususnya dehi-drotestosteron, suatu hasil metabolisme testosteron (Cornwall ef
£ '}Eﬁ; Robaire & Viger, 1995). Mekanisme androgen dalam proses maturas: sper-
matoroa diduga melalui dua jalur vaitu langsung berpengaruh pada spermatozoa
b secara tidak langsung melalui aksinya pada sel epitel epididymis (Orgebin-Crist
8 al,1988).

- Dalam mempertahankan konsentrasi androgen di dalam epididymis, androgen
.-:gpm::fn {ABP) mempunyai peranan yang sangat penting. ABP adalah suatu
rotein vang dihasilkan oleh sel Sertoli vang berfungsi untuk mengikat androgen
lsm sel Sertoli dan mengangkutnya ke epididymis (Bardin e al, 1988). Proses
imtesis dan eksositosis ABP dari sel Sertoli berlangsung dibawah pengaruh fol-
“ ﬂr'mufaﬂ'?ag frormone dan testosteron (Bardin ef al., 1 988; duPan & Campana,
3; Danzo,1995). Efek testosteron ini bisa ditiadakan oleh bahan-bahan
. ndrogenik melalui beberapa mekanisme, antara lain dengan cara menempati
sseptor testosteron pada sel target (Hadley,1992), berikatan dengan ABP (Schenck
E Meumann, 1978), atau dengan mengganpgu keseimbangan poros hipothalamus-
mpofisis-tostis (Teolakin et al, 1978 ).

Biahan dan Cara Penelitian

Dralam penelitian ini digunakan : 25 ekor mencit { Mus muscedus) jantan albino
ertil dan sehat umur 3 bulan vang didapat dan dipelihara di Unit Perawatan Hewan
dercobaan UGM; solasodin yang diisolasi dari Selaraon fhasfamen bantuan dari
pT Darva Varia Laboratoria, Cicadas-Gunung Putni Bogoer; larutan
solvvinylpyrollidon 1% dalam aquadest schagai pelarut solasoding Eosin 0,5% untuk
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pemeriksaan viabilitas spermatozoa; Buffer Phosphat Saline sebagai media dan
Pengencer SPErmatozna.

Sedangkan alat penelitian yang diperlukan dalam penelitian ini adalah ‘kandang
dari kaea: sonde oral; seperangkat alat bedah minor untuk mengambil epididymis
mencit; timbangan; sperm counter Maeckler untuk memeriksa motilitas dan viabalitas
spermatozoa; mikropipet 300 mikroliter.; mikroskop cahaya; mkubator , untuk
menyimpan sperma sebelum diperiksa; alat penghitung; gelas obyek dan gelag
penutug.

Cara Penelitian

Sebelum perlakuan mencit diaklimatisasi selama |0 hari. Dilakukan penimbangan
barat badan mencit sehelum perlakuan dan selanjutnya pada saat perlakuan mencit
ditimbang tiap minggu. Hewsn percobaan dibagi menjadi 5 kelompok secara acak.
Kelompok 1, kontrol tanpa perlakuan apapun (K1), kelompek I1, kontrel dengan
pelarut solasodin vaitu larutan polyvinyipirollidon (pvp)1% dalam aquadest{K2).
kelompok 11 diberikan suspensi solasodin dalam pvp 1% dosis 87.81 me'kg BB/hr
(P1), kelompok IV, diberikan solasodin dosis 175,62 mgkg BB/hr (P2) dan kelompok
V diberikan solasodin dosis 263 43 mg/kg BBMhr. Dosis solasodin ditentukan
herdasarkan Meximal tolerated dosage (MTD) (Soegiyanto, 1983} yaitu 12.5 %
MTD, 25 % MTD dan 37.5% MTD. Perlakuan diberikan per oral dengan sonde
sekali sehari tiap pagi dalam waktu yang sama selama satu siklus spermatogenesis
vaitu 36 hari { Rugh, 1968). Solasodin dibuat suspensi dengan larutan
pebvvinylpyrollidon 1%., diberikan pada mencit jantan secara oral dengan sonde.
Pada hari ke 37, mencit dimatikan dengan ether, kemudian epididymis dizmbil dengan
alat hedah dan dimasukkan ke tabung ependorf yang berisi 1 ml media Buffer
Phosphat Saline. Cauda epididymis dipotong dan dimasukkan dalam cawan petri
vang diberi 0,5 ml buffer phosphat saline bersuhu 37C, Kemudian dipotong-potong
dengan pisau kecil hingga halus dan diaduk dengan gelas pengaduk, Suspensi yang
diperoleh digunakan untuk analisa sperma (First, 1971).

Pemeriksaan motilitas spermatozoa digunakan metode WHO (1992). Satu retes
semen diteteskan pada sperm counter Maeckler dan ditutup dengan Kaca lutup,
diperiksa dibawah mikroskop dengan pembesaran 100 kali. Dihitung spermatozoa
vang motil dalam 100 kotak. Adapun katagon motilitas adalah scbagai berikut: gerakan
cepat dan maju lurus; gerakan lambat atau sulit maju lurus; tidak bergerak maju dan
tidak bergerak. Milai masing-masing katagori dinyatakan dengan persentase. Hasil
Pengamatan vang diuji statistik adalah jumlsh persentase dari spermatozoa katagon
bergerak.

Viabillitas spermatozos juga diperiksa dengan metode WHO (1992). Satu tetes
semen diteteskan pada kaca obyek kemudian dicampur dengan satu tetes lanstan
easin 0,5% dan ditutup dengan kaca tutup, Dibiarkan 1-2 menit, diamati dengan
mikroskop pembesaran 400X, Dihitung spermatozoa yang hidup (tidak terwarna)
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dan spermatozoa yang mati (terwama) dalam 100 spermatozoa. Nilai dinyatakan
dalam persentase,

Hasil

Pengaruh pemberian solasodin peroral berbagai dosis terhadap motilitas dan
wiabilitas spermatozoa cauda epididymis mencit disajikan dalam tabel 1 dan
gambar 1

"-.':!.'!abel 1. Rata-rata {M + sd) Persentase Motilitas dan Viabilitas Spermatozoa pada
Kelompok Kontrol dan Perlakuan Solasodin

Kaelompok Persentase Motilitas Persontase Viehilitas
| spermatoaca spermatozon
Kontrol 7613220385 | 77.210=0,529a
Polyvinylpirellidon 1% 68,7202 6.877a | 71,184+ 64492
Solasodin 87,81 mg/keBBhr 1617429101 b | 50,598+9,510h
Sealsodin 175,62 me/keBB/hr 1822425792 ¢ | 3993245843 ¢
Solasodin 263,43 mg/keBB/hr M EIE+L43004d 30,760 £507d

Keterangan : Angka dalam kolom yang sama diikuti huruf berbeda berarti
berbeda bermakna (Analisis Varian dilanjutkan dengan uji beda
nvata terkecil, p < 0,03)

(%a)

sEsegas

B Matilitas
O Vinhilitns

=

Kelompok perlakuan

bar 1. Histogram Modtilitas dan Viabilitas Spermatozoa Kelompok Koatrol dan
Perlakuan
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Keterangan : K : kontrol
K2 : kontrol FVP 1%
P1 : solasodin 87 81 mg/kgBB/hr
P2 - solasodin 175,62 me/kgBRhr
P3 : solasodin 263,43 mg/kgBB/hr

Dari tabel dan gambar di atas, tampak bahwa perlakuan dengan solasodin akan
menurunkan motilitas dan viahilitas spermatozoa epididymis mencit secars bermakna
(p=0.05), Deari hasil uji beda nyata terkecil untuk pengamatan motilitas dan viabilitas
tampak bahwa terdapat perbedaan yang bermakna pada semua kelompok perlakuan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motilitas dan viahilitas spermatozoa menunn
sangat nvata dibandingkan dengan kelompok kontrol Disamping itu meskipun
viabilitasnya menurun tetapi tidak serendah penurunan motilitasnya. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun spermatozoa tersebut hidup tetapi tidak memilik
kemaumpuan untuk bergerak

Soalsodin telah dibuktikan mempunyai sifat estrogenik { Fasich, 1951 ; Soeradi
dkk cit Tstrivati .1983). Dari uji hayati yang dilakukan oleh Dixit el all (1989)
dinvatakan balwa sclasodin bersifat sehagai antiandrogenik, sehingga kemungkinan
solasodin merupakan antiandrogen dengan efek estrogenik.

hMenurunnya viabilitas dan matilitas spermatozoa setelah pemberian solasodin
diduga karena dua kemungkinan, pertama sifat estrogenik dari solasodin dan kedoa
sifiat toksik solasodin terhadap spermatozoa.

Solasodin hersifat estrogenik, sehingga efeknya dalam tubuh sama dengan es-
trogen. Teolakin ef al (1978) menyatakan bahwa pemberian estrogen secara kronik
akan menirunkan konsentrasi testosteron plasma dan testikuler. Dengan pemberian
solasodin vang bersifat estrogenik ini diduga akan menimbulkan gangauan dalam
poros hipotalamus - hipofisis - testis melalui mekanisme inhibisi sekresi follicle simu-
lating hoymone (FSH) dan haeinizing hormone (LH) . Sekresi LH dipengaruhi
oleh mekanisme umpan balik negatif testosteron maupun olch estrogen { Willtams -
Ashman, 1988) Akibatnya fungsi sel Sertali yang dipengaruhi FSH akan men
termasuk dalam mensintesis ABP sehingga ABP akan menurun. Demikian |
dengzan fungsi sl Leydig yang dipengaruhi LH dalam mensintesis testosteron
kan menurm . Konsentragi androgen didalam tubulus seminiferus dan epididym
dipertahankan olch ABP, sehingga jika ABF menurun maka testosteron didalam
epididymis juga akan menurun apalagi jika produksi testosteron menurun. (Bardin
et.al, 1988; Hardley, 1992). Hal ini akan menyebabkan hambatan dalam proses
maturasi spermatazoa di epididymis.
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. Hambatan proses maturasi spermatozos di epididymis karena menurunnya
testosteran diduga melalui 2 jalur yaitu langsung berpengaruh pada spermatozoa
dan secara tidak langsung melalui aksinya pada sel epitel epididymis. Pada sperma-
fozoa testosteron diperlukan untuk mempertahankan daya hidupnya di dalam
epididymis {Arsyad, 1986) sehingga penurunan testosteron akan menurunkan daya
hidup (viabilitas) spermatosoa. Disamping ity testosteron juga berperan dalam proses
pengambilan glukosa yvang selanjutnya akan dimetabolisme di mitokondria
menghasilkan ATP vang merupakan sumber energi utama bagi spermatozoa untuk
wergerak dan untuk mempertahankan aktifitasnva dalam mempertahankan hidup
oglmayr, 1975; Asmarindah dan Scerardi, 1994), Dengan menurunnya testosteron
maka proses ambilan glukosa akan terhambat sehingga menyebabkan penurunan
Rakiat, piruvat dan ATP (Nakamura et al, 1988).

Efek testosteron terhadap sel epitel epididymis sangat banyak vaitu dalam
sensekresi bahan - bahan yang diperlukan dalam proses malurasi spermatozos .

.-'*-: ulugadxpmiukanunmkkmtmks:mmpnlmqn-dﬂ}mmdaankMH
airan oleh sel epitel, hal ini penting bagi perjalanan spermatozoa selama di lumen
epididymis (Cornwall et al., 1988 , Robaire dan Viger, 1995). Dengan menurmnya
Eestosteron proses maturasi spermatozoa akan terhambat sehingga kualitas sper-

matozoa akan menurin.

‘Solasodin diduga secara langsung berefek pada spermatozoa dan bersifat toksik
Bienclitian khusus tentang toksisitas solasodin memang belum pernah dilakukan, tetapi
ernah diteliti oleh Soegivanto (1983) yang menyatakan bahwa solasodin bersifat
Seratogenik pada embrio mencit dan menyebabkan resorbsi fetus, Untuk bergerak
agian spermatozoa yang berperan adalah bagian ekor dan bagian tengah karena
&isini terdapat mitokondria yang penting dalam katabolisme substrat untuk
shasilkan A TP sebagai sumber energl energ melalui proses respirasi (Nakamura
% al., 1988; Asmarindah dan Socrardi, 1994). Diduga solasodin dapat merusak
mitokondria didalam sel sehingga proses respirasi akan erganggu akibamya energi
grtuk untuk mempertahankan hidup dan untuk bergerak akan menurun.

simpulan dan Saran

~ Suspensi solasodin dalam polyvinylpirrollidon 1 % yang diberikan secara oral
it kali tiap hari selama satu siklus spermatogenesis pada mencit jantan menyebab-
4 Menurunnya motilitas spermatozoa epididyoms mencit

Menurunmya viabilitas spermatozoa epididymis mencit.

- Disarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penganch solasodin
Exhiadap sel-sel hipophisis anterior dan hormon yang dihasilkan untuk melihat apakah
gz pangguan dalam poros hipothalamus-hipophisis-testis.
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